BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini peneliti mengadakan penelitian di Madrasah
Aliyah Negeri Babat Lamongan. Adapun penelitian yang digunakan adalah
deskriptif-kualitatif. Menurut (Meleong, 2004) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks husus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Menurut Nasution pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berorientasi
pada gejala-gejala yang bersifat wajar dan alamiah. Karena itu maka sifatnya
naturalistik dan mendasar atau kealamiahan, sehingga pendekatan ini sering
disebut sebagai pendekatan naturalistik. Menurut Pidarta penelitian deskriptif-
kualitatif adalah penelitian kualitatif yang berfungsi hanya memotret saja.
Penelitian kualitatif mempunyai 11 (sebelas) karakteristik yang membedakan
dengan penelitian yang lainya. Perfama, latar alamiah. Penelitian dalam
penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks
dari suatu keutuhan (entity) sehingga memasuki dan melibatkan sebagian

waktunya dalam latar atau situs yang ditelitinya. Kedua, manusia sebagai alat
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(instrumen). Peneliti atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data utama yang sekaligus terlibat dan berperan serta pada situs penelitian.
Ketiga, metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan
dokumen. Keempat, analisis data secara induktif. Kelima, mengarah pada
Bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal dari kata (grounded theory).
Keenam, data-data yang dikumpulkan berupa deskriptif yaitu kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
mengapa, alasan apa dan bagaimana terjadinya. Ketujuh, lebih mementingkan
proses dari pada hasil. Kedelapan, adanya batas yang ditentukan oleh fokus.
Kesembilan, adanya kriteria husus untuk keabsahan. Kesepuluh, desain bersifat
sementara yang terus menerus disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. Sebelas,
hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. '

Sebagai konsekwensi logis dari penerapan kualitatif, peneliti harus
memperhatikan karakteristik atau ciri-ciri dari pendekatan kualitatif, ciri-ciri yang
dimaksud adalah:

1. Memiliki latar alami (the natural setting), sebagai sumber data langsung dan
peneliti menjadi instrumen kunci (the natural instrument).

2. Bersifat deskriptif.

3. Lebih mementingkan proses dari pada hasil sementara.

4. Cenderung menganalisis data secara induktif.

' Lexy. J. Meleong, M. A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), 3-8.
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5. Makna merupakan hal yang esensial.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-
kualitatif, dengan maksud agar dapat mengetahui dan memaparkan secara jelas
dan rinci tentang upaya Bimbingan Konseling dalam mendisiplinkan siswa di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan.

. Informan Penclitian

Informan penelitian atau sumber data adalah subyek dari mana data tersebut
diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data yakni data
primer dan data skunder. Data primer berupa kata-kata dan tindakan, hal ini
berdasarkan pada pendapat Lexy Meleong, dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif, bahwa kata-kata dan tindakan orang-orang yang
diamati merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis atau perekam video atau tipe recorder, pengambilan foto, atau film.?
Disamping sumber data primer, peneliti juga menggunakan sumber data skunder
berupa sumber data tertulis yang relevan dengan masalah penenlitian ini, yakni
sumber buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.’

Dalam proses pengumpulan data, keberadaan peneliti disamping sebagai
instrumen sekaligus menjadi pengumpul data yang keberadaannya mutlak
diperlukan. Berdasarkan asas kredibilitas, peneliti menentukan sumber datanya

sebagai berikut:

f Lexy j Meleong, Metodologi Penelitian, 157
* 1bid, 159.
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1.  Guru-guru Bimbingan Konseling Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan
sebagai sumber utama.

2. Kepala sekolah, para staf, guru maupun karyawan yang dianggap mampu
memberikan informasi yang tepat dan relevan.

3. Siswa Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan yang telah dipilih oleh
guru pembimbing yang dianggap mampu memberikan informasi yang tepat
dan relevan.

C. Populasi dan Prosedur Sampling.
a. Populasi
Adalah keseluruhan subyek penelitian.* Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan kelas X, XI dan
XI1I yang tidak disiplin.
b. Sampel
Adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti.’ Karena populasi ini
kurang dari 100 responden, maka peneliti mengambil keseluruban dari
populasi. Dengan demikian penelitian ini bukan penelitian sampel melainkan
penelitian populasi. Dengan data sebagai berikut: Anak kelas X berjumlah 10
orang, anak kelas XI berjumlah 14 orang dan kelas XII 9 orang keseluruhan

berjumlah 33 anak yang tidak disiplin. Adapun pelanggaran yang sering

4 Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 20.
S Ibid, 120.
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dilakukan siswa adalah terlambat berangkat sekolah dan tidak memakai
seragam yang telah ditentukan oleh sekolah.
D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan,
tepatnya di jalan Sogo Bulaksari No. 296 Sogo Babat Lamongan, dengan
beberapa pertimbangan dan alasan, yakni:
1. Partisipasi guru BK yang Sangat aktif terhadap siswa
2. Lokasi sekolah yang strategis dapat dijangkau dengan kendaraan umum.
3. Siswanya bersumber dari masyarakat ekominya Standard.
E. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan (penggalian data), dan tahap analisis data.®
a. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh gambaran
mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour observation.
Adapun tahapan-tahapanya sebagai berikut: menyusun pelaksanaan penelitian,
memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, memilih dan memanfaatkan
informasi serta mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.” Tahap ini
di lakukan penulis pada waktu pertama kali atau sebelum terjun kelapangan dalam

penggalian data.

¢ Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian, 159
7 Ibid., 127-133.
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b. Tahap pekerjaan lapangan (penggalian data)

Tahap ini dilakukan sewaktu peneliti memasuki lapangan dan ikut serta

melihat aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, antara lain:

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

2. Memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data serta
dokumen.®

Setelah memperoleh data dari lembaga tersebut kemudian data dicatat
dengan cermat di samping itu penulis juga menulis peristiwa-peristiwa yang
diamati.

c. Tahap analisia data.

Dalam tahap ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara serta
data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data dengan
menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, ferivikasi dan
kesimpulan.

F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan fase yang Sangat penting untuk dihasilkannya
penelitian yang berbobot, untuk itu dalam penelitian kualitatif diperlukan
kehadiran langsung peneliti di lapangan guna mempelajari fenomena fakta-fakta
yang ada. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data-data dilapangan dapat
dilaksanakan secara simultan dengan analisisnya pada waktu proses penelitian

sedang berlangsung.

® Ibid., 137.
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Manusia sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif yang berperan
sebagai peneliti sekaligus pengelola penelitian kualitatif, peneliti harus terjun
sendiri untuk berpartisipasi dengan mendatangi subjek dan meluangkan waktunya
untuk melakukan aktivitas yang diperlukan dimana subyek itu berada.

Meleong (2004) menyatakan tujuh ciri umum manusia sebagai instrumen
mencakup segi responsif, dapat menyesuaikan diri (adaptif), menekankan
keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data
secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengikhtisarkan dan
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim.’

Dengan demikian peneliti sebagai instrumen dituntut bagaimana membuat
subyek penelitian lebih terbuka, leluasa dan berterus terang dalam memberi
informasi atau data untuk mengungkapkan pengetahuan, pengalaman dan
pandangan terutama yang berkaitan dengan masalah penelitian. Penciptaan
suasana secara alamiah berupa obrolan santai tapi dapat mengorek hasil yang
medetail mutlak diperlukan dalam proses pengumpulan data. Dalam keadaan
yang demikian peneliti tetap mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan penting
sehingga “cerita” dan nyanyian” dari para subyek itu tetap dalam koridor atau
struktur internal konsep yang sedang diteliti. Dalam suasana apapun peneliti
selalu mengevaluasi indikator-indikator masalah penelitian dengan baik.

Untuk menunjang keberhasilah penelitian kualitatif, maka catatan lapangan

dapat dilakukan melalui observasi partisipan yang kemudian diikuti dengan

?Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian, 121-123
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wawancara, meninjau ulang data dokumenter dan kegiatan pengumpulan data lain
yang terkait. Karena keberhasilan penelitian kualitatif tergantung bagaimana
rincian, ketepatan dan keluasan lapangan. Catatan lapangan merupakan jantung
penelitian kualitatif. Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. observasi

Metode observasi adalah marupakan cara pengumpulan data yang
dilaksanakan melalui pengamatan. Dalam buku prosedur penelitian suatu
pendekatan praktik, hal ini Subarsimi Arikunto mengemukakan “observasi
atau yang disebut dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu obyek dengan menggunakan sebuah alat indera”.!

Selanjutnya untuk memperoleh data tentang upaya Bimbingan dan
Konseling dalam mendisiplinkan siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan melalui observasi, maka peneliti berusaha berada dalam
situasi sehari-hari di Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan. Dan selama
kegiatan berlangsung kegiatan observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan
penggalian data. Kegiatan observasi dimaksudkan untuk melihat secara
langsung situasi kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah,
melihat pola kerja guru dalam upaya Bimbingan Konseling dalam

mendisiplinkan siswa sekaligus mengambil data-data penelitian berupa: data-

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997) 128.
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data profil sekolah, data guru-guru Bimbingan dan Konseling data tentang
siswa-siswi serta sarana-prasarana sekolah.
Dalam hubungan ini, untuk bahwa agar observasi partisipan memperoleh
data yang valid, menurut Riyanto perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Rumuskan gejala apa saja yang akan diobservasikan.
2. Bersikaplah sedemikian rupa agar tidak menampakkan bahwa kita
melakukan pengamatan.
3. Upayakan cara pencatatan yang baik sehingga tidak menimbulkan
kecurigaan.
4. Ciptakan dan pelihara hubungan baik dengan subyek penelitian (observer)
5. Batasi intensitas partisipasi (partisipan sebagian atau penuh)

6. Jaga agar situasi dan iklim psikologi stabil dan tetap wajar saja.

. Wawancara

Metode ini merupakan cara pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
jalan dialog mengenai pernyataan-pernyataan sistematis berdasarkan pada
tujuan penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto metode wawancara (interview)
adalah “sebuah dialog yang dilakukan dengan wawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara”. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi wawancara

(interview) adalah “ proses tanya jawab dengan analisa dimana dua orang atau
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lebih yaitu antara pewawancara dan terwawancara berhadap-hadapan sercara

fisik”."

Wawancara mendalam bermaksud untuk menggali data-data lebih dalam
fnelalui pernyataan-pernyataan yang lebih menukik pada persoalan yang
sebenarnya dalam suasana yang akrab dan kekeluargaan. Wawancara yang
mendalam memiliki maksud tertentu sebagaimana dituliskan oleh Guba dan
Lincoln, bahwa wawancara mendalam untuk keperluan:

1) Klarifikasi, jika pewawancara memerlukan lagi informasi tentang hal yang
dipersoalkan sebelumnya.

2) Kesadaran kritis, jika responden ditanyakan untuk memutuskan atau lebih
kritis lagi, menaggapi sesuatu, menilai atau memberikan sesuatu tentang
sesuatu.

3) Penjelasan, jika pewawancara memerlukan informasi mengenai beberapa
aspek dimensi dari suatu pertanyaan.

4) Revocus, jika responden ditanyai untuk mengaitkan, membandingkan atau
mempertentangkan jawabanya dengan topik atau ide atau jika ditanyai
untuk memikirkan alternatif pemecahan atau hubungan sebab akibat.

5) Informasi, tentang perasaan responden, pernyataan pribadi, “alasan

mengapa” sampai pada pertanyaan intensitas.

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitihan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta. 1997) 136.
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Selanjutnya dalam penelitian ini wawancara atau interview dilakukan
untuk pengumpulan data dengan cara berdialog langsung dengan kepala
sekolah, guru BK, guru mata pelajaran, dan siswa untuk mendapatkan
informasi tentang Bimbingan Konseling dan upaya Bimbingan Konseling
dalam mendisiplinkan siswa.

3. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain sebagainya.'> Dalam penelitian
ini, teknik dokumentasi merupakan alat pengumpulan data utama karena
pembuktian hipotesis yang diajukan secara logis dan rasional melalui
pendapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung maupun
yang menolong hipotesis tersebut.!* Sedangan dokumentasi yang digali oleh
penulis adalah Bagaimana layanan Bimbingan Konseling, bagaimana upaya
mendisiplinkan  siswa, bagaimana Bimbingan Konseling dalam
mendisiplinkan siswa.
G. Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Meleong dalam bukunya
mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan

yang dapat dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

2 Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 188.
'* S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT rineka Cipta, 1997), 181.
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. 14
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan reduksi data
menurut Meleong (2004) adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data

1) Identifikasi satuan (unit). Identifikasi terlebih dahulu satuan yaitu bagian
terkecil yang ditemukan dalam data yang dilakukan dengan fokus atau
masalah penelitihan.

2) Buat kode, beri kode pada setiap satuan agar tetap dapat ditelusuri data
atau satuannya, berasal dari sumber mana.

2. Display data
Sajian data (data display) merupakan cerita (esai) atau narasi logik yang
diselingi dengan gambar, skema, matrik, tabel, rumus, dan lain-lain. Terdapat

9 model penyajian data yang dinyatakan oleh Miles dan Huberman, yaitu:

a. Model yang dipakai untuk mediskripsikan data penelitian dalam bentuk
organigram, peta geografis dan lain-lain.

b. Model yang dipakai untuk memantau ada tidaknya atau sudah
terkumpuinya data atau belum dari komponen atau dimensi penelitian
dalam bentuk data atau check list matrik.

c. Model yang dipakai untuk mendiskripsikan perkembangan antar waktu

yang dinyatakan dalam deskripsi verbal dengan satu kata atau frosa.

" Lexy J Meleong, Metode. 248.
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Model yang berupa matrik tata peran yang dipakai untuk mendiskripsikan
pendapat, sikap, kemampuan atau yang lainnya dari berbagai pemeran
seperti siswa, guru, BK, dan kepala sekolah.

Model yang berupa matriks konsep terklaster yang menyatakan
keterhubungan variabel yang diberi penjelasan atau kriteria pengklasteran.
Model yang berupa matriks tentang efek atau pengaruh yang dipakai
untuk menyatakan dan mendiskripsikan suatu perubahan, perbedaan
antara sebelum dan sesudah perubahan.

Model yang berupa matrik dinamika lokasi yang dipergunakan untuk
mendiskripsikan dinamika perubahan lokasi.

Model yang berupa dafiar kejadian yang disusun secara kronoligis atau
diklasterkan.

Model yang berupa jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang diteliti.

. Verifikasi data

Verifikasi dan simpulan (Verifications and conclusion) merupakan

kegiatan analisis yang dilakukan sepanjang penelitian kualitatif, tidak hanya

pada akhir seperti pada penelitian kuantitatif (Meleong, 2004). Sejak awal

pengumpulan data harus diikuti dengan pembuatan simpulan-simpulan

sementara. Pada tahap akhir, simpulan-simpulan ini harus diverifikasikan

pada catatan-catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya disusun

simpulan yang mantap.



Simpulan hasil penelitian merupakan intisari penelitian yang
menggambarkan pendapat terakhir berdasarkan uraian-uraian sebelumnya
yang disusun sesuai dengan metode berpikir yang digunakan apakah induktif
atau deduktif. Oleh sebab itu simpulan yang diambil berdasarkan interpretasi
data dan pembahasanya harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan

penelitian dan temuan penelitian."®

' Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), 191-197.



